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ABSTRACT 
 
Every organization, require maintenance or improvement of performance for institutional 
sustainability. To maintain or improve performance, various kinds of business or methods developed. 
Various methodologies always involves a person or human element in organizations. Deepening and 
understanding of performance, will greatly assist the organization. When talking about performance in an 
organizational context, it is not sufficient if we only look at the paradigm in which individual capabilities 
we need to also look at the paradigm of interactions between individuals. To this we can turn to the model 
developed from HPT. From the discussion we propose a model that combines these two things, namely, 
the performance of (K) = individual resources (SDI) + interaction effectiveness (EI). 
 




Setiap organisasi, memerlukan penjagaan atau peningkatan kinerja untuk kelanggengan 
institusinya. Untuk menjaga atau meningkatkan kinerja ini, berbagai macam usaha ataupun metode 
dikembangkan. Berbagai metodologi tersebut selalu melibatkan unsur orang atau manusia dalam 
organisasi. Pendalaman dan pemahaman mengenai pencapaian kinerja, akan sangat membantu 
organisasi. Saat berbicara tentang kinerja dalam konteks organisasi, maka tidak memadai bila kita 
hanya melihat dari paradigma kapabilitas perorangan di dalamnya kita perlu juga melihat dari 
paradigma bagaimana interaksi antara individunya. Untuk ini kita dapat berpaling pada model yang 
dikembangkan dari HPT. Dari pembahasan kami mengusulkan model yang menggabungkan kedua hal 
tersebut, yaitu, kinerja (K) = sumber daya individual (SDI) + efektivitas interaksi (EI). 
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